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KATA PENGANTAR



Didalam menjalankan kehidupan ini, kadang begitu banyak masalah yang harus

dihadapi oleh umat manusia. Kehidupan mereka di dunia ini tidaklah selalu berjalan

dengan baik dan lancar. Semua itu karena karma baik dan buruk yang mereka sendiri

tanamkan pada kehidupan yang lalu. Tapi tidak semua manusia menyadari adanya

karma itu sendiri, dan tidak percaya adanya reinkarnasi dan kehidupan yang lain diluar

kehidupan yang sekarang ini.

Banyak dari mereka telah terjebak dalam keduniawian dan tidak rela untuk

melepaskannya. Sehingga ibadah yang mereka lakukan dikehidupan ini kebanyakan

hanya suatu kewajiban saja dan tidak menjalaninya dengan setulus hati. Sesungguhnya

banyak manusia di dunia ini yang memiliki benih yang baik untuk bisa membina diri

dan mencapai pencerahan, sehingga mereka bisa menjalani kehidupan didunia ini

dengan lebih baik dan tenang, tiada kekuatiran dan penderitaan.

Tapi mereka takut untuk menjalaninya, karena mereka menganggap bahwa membina

diri dan mendekatkan diri pada Buddha-Bodhisattva sama artinya dengan

meninggalkan semua kesenangan dan keluarga, hingga bisa mengarahkan mereka

menjadi Biksu/Biksuni nantinya. Banyak dari mereka berusaha menghindari diri dari

para Dewa.

Aku sungguh menyayangkan mereka, yang awalnya membina diri, tapi saat mulai

terbuka dan mulai bisa menyatu dengan alam semesta, mereka kembali terjebak dalam

keduniawiannya. Yang awalnya bersemangat untuk membina diri, saat telah

mendapatkan kontak batin dan mengetahui jati diri, ketika mereka disibukkan lagi oleh

keduniawian, mereka tidak bersemangat lagi dan menjauhkan diri dari para Dewa.

Kadang kala mengetahui jati diri belum tentu bisa membuat mereka tetap dijalan

Buddha-Bodhisattva. Walau dalam pembinaan diri mereka telah mendapatkan

kelebihan tertentu, mereka tidak berani untuk mempergunakan kelebihan mereka

dalam jalan dharma, takut, tidak percaya diri ataupun tidak mau mempergunakannya

dalam jalan Dharma karena mereka merasa tidak mendapat manfaat, dan tidak

mendapatkan apa-apa.

Sebenarnya pembinaan diri yang benar, bukanlah untuk menjadi orang suci ataupun

mencari kesaktian. Tapi untuk melepaskan rantai tumimbal lahir, terlahir di alam

Sukhavati dan mencapai keBuddhaan. Bukan keBuddhaan pada kulit luar, dengan

berusaha merubah diri dan penampilan menjadi lebih baik. Bukan tubuh dan pakaian

yang harus berubah, tapi hati dan pikiranlah yang harus berubah menjadi lebih baik.

Karena berubahnya penampilan luar bisa membohongi manusia, tapi berubahnya hati

dan pikiran ke arah yang baik hanya Buddha-Bodhisattva yang mengetahuinya.

Aku menuliskan buku ini, semata-mata bukan untuk memamerkan kelebihanku

ataupun mencoba mempengaruhi semua orang untuk mengikuti jalanku sekarang ini,

tapi hanya ingin berbagi pengalaman, agar mereka bisa mengetahui diri mereka sendiri



dan tidak perlu takut menjalani pembinaan diri, karena semua yang kita pikirkan

tidaklah yang sebenarnya. Kelebihan yang aku dapatkan, aku tidak pernah

membanggakannya apalagi memanfaatkannya untuk diriku sendiri, karena semua yang

aku dapatkan asalnya dari para Buddha-Bodhisattva.



OM MANI PADME HUM

Penulis



Pendahuluan

Ini adalah buku kedua yang aku tulis, isinya agak jauh berbeda dengan isi buku

pertamaku. Penemuan jati diri kehidupan lalu yang telah kuketahui selama ini ternyata

baru sebagian kecil terbuka. Semakin mendalami jalan hidupku saat ini, aku semakin

diperlihatkan banyak hal-hal baru dan tidak masuk akal menurut pemahamanku

sebagai manusia awam. Aku kira setelah aku mengetahui jati diriku, itu sudah selesai

sampai disitu dan aku hanya menjalankan kehidupanku dengan baik saja, tidak berbuat

hal-hal yang jahat dan banyak berbuat kebajikan.

Ternyata semakin mengikuti bimbingan ada rencana lain yang telah digaris padaku,

yang tidak bisa aku pahami dan tidak masuk akal. menurut petunjuk Guru-Guruku dari

angkasa, semua ini telah diatur dari awal dan masih rahasia langit dan kedepannya

banyak tugas yang harus aku jalankan. Aku diminta untuk menjalankan hidup dengan

baik, selalu mendengarkan petunjuk para Dewa, terlebih bimbingan Guru-Guruku maka

aku tidak akan tersesat dan salah jalan.

Dalam buku pertamaku, aku tidak menceritakan jati diriku karena para Dewa belum

mengizinkan aku menulisnya. Dan pada buku keduaku ini, disamping tugas dan

tanggung jawabku dalam menjalankan misi lebih berat, agar semua orang tidak

bertanya-tanya dan berprasangka, maka dibuku keduaku ini aku akan kembali

menceritakan apa yang kualami selama mendapatkan kontak batin dengan para Dewa

dan misi apa yang sedang aku jalankan.

Mungkin keluarnya buku kedua ini akan banyak memicu pertentangan dan kritikan

yang lebih keras, karena mungkin banyak orang yang tidak percaya dengan tulisanku

ini. Tapi aku tidak bisa menutupi kebenaran yang telah kudapatkan, langit sudah

memberi petunjuk padaku bahwa aku harus menulis semuanya, itu pesan para Dewa

kepadaku.

Saat ini, aku mohon maaf yang sebesar-besarnya jika tulisan buku ke-2 ini tidak sesuai

dengan pemahaman dan keinginan para pembaca dan para umat se-dharma. Aku tidak

dapat berbuat banyak, apalagi berusaha untuk menghindar dari tanggung jawab yang

telah diberikan kepadaku. Aku harus menjalankan jalan hidupku ini sesuai dengan



arahan dan bimbingan para Dewa. aku tak mungkin lagi berbalik dan menentang

kehendak langit. Kehidupanku yang sekarang, adalah kesempatan untuk bisa kembali

ketempat asalku. Jika aku melewatkan kesempatan ini dan tidak menghiraukannya,

mungkin aku harus kembali mengalami tumimbal lahir dan harus menunggu

kesempatan untuk bisa kembali yang tidak diketahui kapan waktunya.

Setelah sekian lama aku bertemu dengan banyak orang yang menanyakan tentang

kehidupan mereka, sebagian banyak dari mereka yang punya jati diri/roh asal yang

tidak biasa, punya bibit yang baik untuk membina diri dan mencapai keBuddhaan, tapi

mereka sama sekali tidak mengetahui hal ini, kadang aku berpikir apakah aku harus

mengatakan yang sebenarnya mengenai roh asal mereka, kata orang rahasia langit tidak

boleh dibocorkan, tapi jika mereka tidak mengetahuinya, bagaimana mungkin mereka

bisa terlepas dari lingkaran tumimbal lahir dan termotivasi untuk membina diri

mengikuti jalan Bodhisattva. Bibit-bibit baik itu kadang terlahir bukan dari orang

berada, di zaman sekarang untuk mendapatkan jalan dharma saja harus mengeluarkan

uang yang tidak sedikit, orang yang susah kadang tidak bisa ikut ambil bagian dalam

ritual keagamaan untuk mendapatkan berkah rejeki bahkan juga untuk menolong

keluarganya agar bisa tersebrangkan, karena untuk bisa mengikuti ritual keagamaan itu

harus punya dana untuk bisa ikut, kadang aku tidak bisa membedakannya lagi, jalan

dharma sepertinya bisa dibeli dengan uang.

Tapi kadang pula orang-orang tersebut tidak mendapatkan dukungan dari keluarganya

ataupun dari lingkungannya, kadang ada juga yang takut, ketika mereka mulai

membina diri rohnya bereaksi, sehingga mereka menarik diri dan tidak menjalaninya,

kadang ada juga orang yang dari lahir sudah membawa kelebihan dalam dirinya, yang

seharusnya bisa digunakan untuk berbuat kebajikan menolong orang tanpa pamrih agar

bisa kembali ke tempat asal, tapi mereka mempergunakan kelebihan mereka dengan

sombong dan mengutamakan materi semata.

Jujur saja, sesungguhnya aku pernah bimbang menjalankan jalan dharmaku saat ini,

sesuatu yang diluar pikiranku sebagai manusia. Kadang sulit untuk mempercayai semua

yang aku alami. Tapi aku bersyukur dan masih beruntung karena aku tidak sendirian

menjalaninya. disaat aku mulai bimbang dan ragu, suami memberikan pandangan yang

baik padaku, selalu meyakinkan aku dan tidak membiarkan aku bingung sendiri.

Apa yang dikatakan para Dewa kepadaku, walaupun aku belum menceritakannya pada

suamiku, tapi dia sepertinya sudah tahu, dan mengatakan kata-kata yang sama dengan

kata-kata para Dewa. Kadang terasa aneh, kenapa suamiku bisa punya pandangan

sama dengan para Dewa, dan kadang dia sudah mengetahui maksud dari setiap

perkataan para Dewa kepadaku. Sehingga yang tadinya aku mulai keluar dari jalur

bimbingan, mendengar perkataannya aku kembali bersemangat dan kembali yakin.

Dari sekian banyak orang yang datang padaku untuk berkonsultasi, ada orang-orang

yang punya kelebihan-kelebihan yang tidak dipunyai orang awam, aku berpandangan

mereka itu pasti bukan orang biasa, bisa saja mereka memiliki jati diri yang khusus

hasil dari pembinaan diri dikehidupan lalu. Tidak sedikit dari mereka yang tidak bisa

menjalaninya dengan baik, selama ini tidak mendapatkan bimbingan, dukungan dan



kepercayaan dari orang terdekat mereka, sehingga jalan dharma mereka tidak bisa

berjalan dengan baik. Malah ada yang dihalangi dan tidak diarahkan dengan baik

sehingga mengakibatkan mereka pesimis, frustasi dan takut menjalaninya, bahkan

banyak dari mereka yang terjebak dalam keduniawiannya.

Sesungguhnya menjalani dharma memang tidak mudah, semua tergantung pada

hati. Jika hati memandangnya mudah, maka akan menjadi mudah. Tapi jika hati

memandangnya sulit, maka akan menjadi sulit untuk dijalani, yang penting bisa

memandang setiap masalah dengan tenang, maka apapun yang terjadi dalam kehidupan

ini walaupun baik atau buruk tidak ada kekuatiran di dalam hati.

Berusaha meredam keinginan-keinginan dan mengkoreksi pikiran, sikap dan tingkah

laku buruk kita, agar pendekatan yang kita lakukan kepada para Dewa bisa

mendapatkan respon yang baik dan bisa mendapatkan kontak batin dengan para Dewa,

karena mereka melihat ketulusan hati kita.

Demikianlah kata-kata yang bisa kuungkapkan disini, semoga buku ke-2 ini, bisa

mendatangkan kebaikan dan bisa membuat banyak orang lebih mengenal jati diri

masing-masing, berusaha mendapatkan pencerahan dan tidak mengejar keinginan

duniawi. Karena semua kesenangan duniawi, harta, nama, jabatan dan pemuasan akan

indra tubuh kita hanyalah halangan bagi kita dalam membina diri, semakin kita

tergantung pada hal itu, kita semakin sulit mendapatkan kebahagiaan yang abadi, dan

terlebih lagi harus kembali menjalani kehidupan didunia ini yang penuh dengan

penderitaan dan kesulitan.
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1. JATI DIRI / ROH ASAL



Dalam buku pertama, aku pernah menuliskan bahwa aku telah mengetahui jati diriku /

roh asalku yang sebenarnya. Aku telah mengalami 2 kali kelahiran, kehidupan

sebelumnya dan kehidupan yang sekarang, Guru sejatiku yang mengatakannya dan aku

telah mengetahui kehidupanku itu dari meditasi. Dan dalam kelahiranku itu aku harus

mengalami penderitaan dan kesulitan hidup di dunia ini.

Aku beruntung karena dikehidupanku yang sekarang, bisa mendapatkan kesempatan

untuk membina diri sehingga bisa mengetahui jati diriku yang sesungguhnya dan bisa

memutuskan rantai tumimbal lahir.



Aku berusaha melatih diriku untuk bisa mencapai penerangan dan mencapai

keBuddhaan dikehidupan saat ini juga. Dengan adanya pertolongan dari Guru sejatiku,

juga para Dewa yang membimbing dan mendukungku, juga dari suami dan keluarganya

selalu memberikan kekuatan dan dorongan kepadaku, sehingga aku bisa menjalankan

kehidupanku yang agak berbeda ini.



Penemuan jati diriku berawal dari mulainya menjalankan kepercayaan agama Buddha,

sebelumnya aku beragama Kristen, saat mulai menjalankan agama Buddha bersama

suamiku, aku agak canggung. Karena aku tidak mengerti tata cara sembahyang, kadang

aku merasa risih jika harus sembahyang dan memegang dupa hio didepan banyak

orang. Tapi, sejak mulai belajar membaca mantera Dewa Bumi, hatiku mulai bisa

menerima dan tulus menjalani agamaku, walaupun kehidupanku saat itu masih diiringi

dengan pemuasan keinginan duniawi.



Suatu kali aku bermimpi pergi ke suatu vihara dengan membawa bunga melati,

bersujud di hadapan rupang seorang Dewi, saat itu aku melihat mata rupang Dewi

tersebut bergerak dan melirik kekanan wajahnya, aku melihat ada api yang membakar

rambutnya, aku segera memadamkan api tersebut dan membersihkan wajah kanannya

dari noda hitam.



Kejadian mimpiku ini terjadi dalam kehidupan nyataku. Disaat aku bersembahyang

disalah satu vihara di daerah Tangerang, seperti sudah diatur, aku tiba-tiba saja

membersihkan pipi kanan salah satu rupang Dewi di vihara itu. Saat itu aku belum

sadar, kalau itu adalah pertanda untukku dan awal kontak batin dengan Guru

sejatiku. Hanya saja sejak kejadian itu aku ingin selalu membaca “Maha Karuna

Dharani.”



Sejak kejadian itu, aku seperti dituntun untuk bertemu dengan Guru sejatiku, yaitu

Bodhisattva yang berjodoh denganku yang selama ini mendampingiku tapi aku tidak

mengetahuinya. Hanya saja aku berulang kali memimpikan Bodhisattva itu, dan

sepertinya memberikan petunjuk dalam mimpiku.



Sejak sering membaca mantra Dewa Bumi, entah sudah berapa banyak, aku mulai

mendapatkan penglihatan gaib setiap membaca mantera dan ditunjukkan tempat

bertemu dengan Guru sejatiku itu. Sampai saat itu, aku belum bisa berkomunikasi

dengan Guru sejatiku itu apalagi dengan para Dewa.



Hanya karena sudah dapat penglihatan, aku bisa meminta petunjuk melalui penglihatan

saja disaat membaca mantera Dewa Bumi, jadi saat ada sesuatu yang ingin aku

tanyakan, aku tidak minta jawaban melalui pua pue, tapi memohon agar bisa diberi

penglihatan saat membaca mantra, dan percaya tidak percaya, aku bisa mendapatkan

jawaban dari para Dewa atas pertanyaan-pertanyaanku itu.



Setelah bertemu dengan rupang Guru sejatiku di salah satu toko penjual rupang para

Dewa di daerah Jakarta, aku memasang rupang Guru sejatiku itu dirumah, saat itu

hanya menempatkannya sebagai pajangan biasa saja, karena aku belum menyadari

kalau aku berjodoh dengannya.



Setelah tiga hari rupang Guru sejatiku itu terpajang dirumah keanehan terjadi, suster

dirumahku ingin memakai telpon tapi saat dia menempelkan telpon di telinganya,

terdengar suara mantera ditelpon itu, suaranya sama dengan mantera yang ada di

rupang Guru sejatiku itu.



Kejadian aneh itulah awal mulanya aku memutuskan untuk menjalani meditasi,

walaupun tidak yakin atas apa yang kulakukan, aku tetap mencoba untuk menjalani

keinginanku. Beberapa teman menyarankan agar aku tidak melakukannya karena

katanya bisa kemasukan/kerasukan roh jahat, awalnya aku sedikit takut juga, tapi entah

kenapa aku tak menghiraukannya lagi dan tetap menjalani meditasi. Karena aku

percaya para Dewa pasti melindungi, karena sebelum meditasi aku membaca sutra &amp;

mantra terlebih dahulu.



Sesuatu terjadi pada hari ke-21 aku menjalani meditasi, sebelum ke-21 hari itu tak ada

pengalaman apapun dalam meditasi yang aku jalani. Tiba-tiba saja saat aku selesai

meditasi dan berniat untuk tidur, jantungku berdetak sangat kencang, sepertinya

dadaku di pukul-pukul dari dalam, hal itu kurasakan kurang lebih 1 menit saja dan

begitu jelas. Aku bertanya-tanya dalam hati, karena tidak mengerti apa yang terjadi

padaku, aku bertanya pada suamiku mengenai apa yang kurasakan, suamiku

mengatakan “mungkin di suruh meditasi lagi”, walaupun kata-kata suamiku terdengar

tidak masuk akal, karena baru saja aku selesai meditasi. Tapi aku ikuti saja sarannya

untuk kembali bermeditasi. Benar saja, saat aku meditasi beberapa lama, mulai ada

sensasi yang aneh yang tidak pernah aku rasakan selama meditasi, aku seperti mencapai

suatu kekosongan dan bisa menenangkan pikiranku.



Setelah sensasi itu dalam hati aku mendengar ada orang yang memanggil namaku, aku

kira itu suamiku jadi aku tidak menghiraukan panggilan itu. Tapi suara itu kembali

memanggilku lagi 2 kali, aku mulai merasa aneh apa iya itu suara suamiku, tapi

kedengarannya suara seorang wanita, aku tidak bisa membedakannya karena saat itu

mata batinku belum terbuka. Akhirnya aku menjawab panggilannya;



“ ya...”



“Desi... aku adalah Dewi Seribu Tangan Seribu Mata. Karma kehidupan masa lalumu

telah selesai, rohmu telah terbangunkan dengan sendirinya. Sejak saat ini kau akan

bisa berkomunikasi dengan Dewa dan roh, bisa mengetahui kehidupan masa lalu dan

masa yang akan datang. Aku memberi anugrah benda pusaka untuk melindungi

dirimu. Jalanilah kehidupanmu dengan baik “.



Guru sejatiku itu meminta aku mengulurkan tangan kepadanya, tapi aku belum bisa

melihat Dia dengan mata batinku, jadi aku hanya mengikuti intruksi darinya saja. Sejak

itulah, perubahaan demi perubahan kualami dalam diriku, mulai bisa berkomunikasi

dengan Dewa dan roh, aku mengalami pancaroba/perubahan, dari manusia awam

menjadi manusia yang bisa berinteraksi dengan Para Dewa seperti yang dikatakan

Dewa Bumi padaku. Setiap ada tugas yang diberikan oleh Guru sejatiku itu, aku pasti

merasakan tubuhku berubah, hal ini hanya aku yang bisa merasakannya sendiri.



Sampai suatu hari aku mengetahui jati diriku, dari mana asal rohku sebelum turun

menjadi manusia dan mengalami berulang kali tumimbal lahir. Dalam meditasi aku

melihat suatu kejadian kehidupanku, dari saat masih sekolah di bangku SMA bergerak

mundur ke SMP, terus mundur saat aku masih kecil, saat masih dikandungan ibuku,

lalu mundur lagi kesuatu tempat entah dimana, aku melihat seorang wanita yang

mengalami penderitaan, lalu mundur lagi melihat seorang wanita yang lain yang seperti

seorang Dewi. Penglihatan itu berhenti sampai disitu, aku mencoba untuk

merenungkan apa yang kulihat, tapi mungkin karena aku bukan orang yang pintar

menganalisa, aku tidak menemui jawabannya.



Mungkin Guruku mengetahui hal ini, sehingga dia datang dan memberiku petunjuk.



“Desi... kau sudah mengetahui jati dirimu, roh asalmu adalah seorang Dewi di alam

Sukhavati Surga Barat Buddha Amithaba, yang berada ditingkat ke-27. Kau adalah

Dewi keindahan di alam Sukhavati. Alam Sukhavati ada 28 Tingkat, dan masingmasing tingkat ada Dewi Sukhavati yang mengurus keindahan alam tersebut, yang

terdiri dari masing-masing warna, kau sendiri adalah Dewi Sukhavati kuning ”.



“Apakah seperti itu Guru...tapi bagaimana mungkin ?”



“Desi...kau turun ke dunia karena ada kesalahan yang pernah kau lakukan, sehingga

harus mengalami penderitaan hidup didunia manusia. Di alam Dewa, kita sering

bertemu dan bercengkrama. Oleh karena itu aku sudah menunggu waktunya kau

terbuka, sehingga bisa membimbingmu untuk bisa kembali ketempat asal “.



“Guru...apa kesalahan yang pernah saya lakukan saat menjadi Dewi Sukhavati.“



“Ini masih rahasia langit aku tidak bisa mengatakannya kepadamu, nanti kau akan

mengetahuinya sendiri. Kau harus mulai mengumpulkan jasa pahalamu dan berbuat

banyak kebajikan agar bisa kembali ke tempat asalmu, ikutilah setiap petunjuk yang

diberikan oleh para Dewa.”



Begitulah, Dewi Seribu Tangan Seribu Mata adalah Guru sejatiku, yang selama ini selalu

datang setiap hari membimbing, memberi nasehat, memberi petunjuk dan

menjagaku. Sehingga aku bisa menjalani kerohaniaanku dengan begitu cepat. Dan

mulai menuntun diriku menuju jalan kebenaran. Melalui Guru sejatiku itu pula, misi

dari langit diberikan kepadaku, yaitu “Menjalankan Kebenaran dan Menolong Orang “.



Semoga saja, misi yang telah diturunkan kepadaku itu bisa aku jalani dengan setulus

hati, bisa menjalani kehidupanku dengan baik dan membina diri dengan bershadana,

membaca mantera, berbuat kebajikan dan bermeditasi, itulah yang kulakukan saat

ini. Walaupun baru aku jalani tapi entah mengapa aku sepertinya nyaman

melakukannya.

2. BERKAT DI MALAM TAHUN BARU
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